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A. Latar Belakang Masalah
Pembangunan merupakan suatu hal yang mutlakis hali
laksanakan oleh setiap Negara, karena Pembangtinaendiri merupakan
usaha untuk meningkatkan kemakmuran dan kesejahtea&yat, akan tetapi
proses pembangunan tidak akan berjalan sebagaimestinya apabila tidak
di topang oleh ketiga komponen pembangunan yangautgaitu Sumber
Daya Alam (SDA), Sumber Daya Manusia (SDM), sertadah dan teknologi
menurut Notoatmodjo. S (1992: 25). Dari ketiga komgn pembangunan
tersebut, hal yang paling penting diperlukan dalprases pembangunan
adalah manusia-manusia yang memiliki keahlian (SDRgntingnya SDM
tersebut berdasarkan pada asumsi, yang diantatengga kerja; teknologi
yang canggih; tanpa diimbangi dan diiringi oleh SbBtkualitas, maka visi
pembangunan untuk mencapai kesejahteraan akan laemghambatan.
Untuk itu dalam rangka peningkatan kemampuan datu nenaga kerja
(SDM), maka diperlukan suatu usaha pendidikan,ncareanusia tidak dapat
melakukan kegiatan membangun apabila ia tidak disdiseperti yang
dikatakan oleh Kartini Kartono (1989:226), bahwandidikan merupakan
kunci Pembangunan bagi usaha menaikkan taraf kesamdangsa dan proses
pembudayaan rakyat, agar rakyat bisa menjadi cakagla dan terampil

sebagai subjek pembangunan.



Berdasarkan hal tersebut, pendidikan memputyjaian untuk
menyadarkan manusia, karena manusia adalah sulgmkamgunan yang
mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya, bukanya sebagai
obyek saja. Sehingga yang akan menentukan betltedihya pembangunan
tergantung pada kualitas SDM. Sebagaimana dikenamkaleh Bambang Tri
Cahyono (1995:25) dalam Herdawardi (2001:2) bahwa :

Keberhasilan dan kegagalan tujuan pembanguera@ara lain di
tentukan dan tergantung pada kualitas dan pembang8amber Daya
Manusia (SDM) sebagai modal utama dan pengelolaanbangunan
dalam hal ini pendidikan dan latihan memegang @ergmenting untuk
meningkatkanknowledge, skilldan attitude dalam rangka menciptakan
Sumber Daya Manusia (SDM).

Peningkatan kualitas SDM di upayakan melalndmtikan yang
berkualitas baik yang akan dilakukan di jalur pdrdin sekolah maupun luar
sekolah, seperti diatur dalam UU No 20 Tahun 2068taing Sistem
Pendidikan Nasional , yaitu :

Pendidikan adalah usaha sadar yang terencan& orewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargesdik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjadkhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan negara.

Sehubungan dengan hal tersebut, pendidikan pakan bagian
terpenting dan integral dari pembangunan nasioaatjymemiliki nilai dan
kekuatan strategis dalam pembangunan SDM, baikiun&eandidikan Formal
atau dikenal dengan pendidikan persekolahan maBpuadidikan Nonformal
atau yang di kenal dengan Pendidikan Luar SekétalB).

Penyelenggaraan Pendidikan luar sekolah di nesia dalam

kenyataannya tidak hanya dilakukan oleh DeparteP@emdidikan Nasional



saja, tetapi juga oleh Departemen lain, bahkanletiggarakan pula oleh
lembaga-lembaga ataupun organisasi kemasyarakatan.

Adapun yang di maksud dengan Pendidikan Lukol8k menurut
Coombs (Sudjana, 2004 : 22), adalah sebagai berikut

Pendidikan Luar Sekolah (PLS) adalahapekiegiatan terorganisasi
dan sistematis, di luar sistem persekolahan yanmmamadilakukan secara
mandiri atau merupakan bagian penting dari kegigaaug lebih luas, yang
sengaja di lakukan untuk melayani peserta didiketen di dalam
mencapai tujuan belajarnya.

Dari pengertian diatas jelas bahwa PLS sanggteben dalam upaya
untuk mengembangkan potensi manusia yang berksialfeng merupakan
modal utama pembangunan. Peranan PLS menurut &tedil994:4) dalam
Neni Srimulyani (2003: 3) adalah :

Memberikan pendidikan dasar kepada avaepara yang karena usia,
waktu dan faktor sosial ekonomi tidak memungkinkar@mperoleh
pendidikan dasar, melalui pendidikan sekolah yamakt dapat di
selenggarakan secara luwes. Selain itu kursus faerpgenting dalam
pembangunan, terutama dalam membentuk masyarakgttgeampil dan
memiliki keahlian tertentu.

Kursus merupakan salah satu program Pendidikear Sekolah
yang bertujuan. mengembangkan dan meningkatkan rSutmber Daya
Manusia. Pengertian kursus menurut Roni Artasagih#&5:10), yaitu :

Kursus adalah suatu kegiatan pendidikamgydi lakukan dengan
sengaja, terorganisir dan sistematik untuk memhbergatu mata pelajaran
tertentu pada orang dewasa/remaja tertentu dengdtuwyang relative
singkat, agar mereka memperoleh pengetahuan, kegi@la, dan sikap
yang dapat di manfaatkan untuk mengembangkan dirirdan
masyarakatnya.

Salah satu unit kegiatan belajar luar sekolatgya laksanakan di

masyarakat, yaitu kursus Rudy Hadisuwarno. Kursetetampilan Tata Rias



Rambut dan Wajah Rudy Hadisuwarno yang bertempalatiin Sukajadi
Kelurahan Pasteur, Kecamatan Sukajadi, Kota Banchergpakan salah satu
dari sepuluh Kursus Rudy Hadisuwarno yang ada aikota besar di
Indonesia. Adapun jenis kegiatan yang di laksanasiim Kursus Rudy
Hadisuwarno ini adalah Tata Rias Rambut dan Wagailgan program kursus
antara lain : Kursus Tata Rias Tingkat Dasar, Teiardan Mahir ; Kursus
Tata Rias Rambut lanjutaadvanced) kursus perawatan dan tata rias
kecantikan; paket khusus pangkas dan blow untukufgenpaket khusus
sanggul modern; paket khusus sanggul daerah; det klausus make up.

Kursus ini bertujuan untuk memberikan pengedahudan
keterampilan agar warga belajar mempunyai kecakagmm keahlian di
bidang tata rias rambut dan wajah secara profdsisslaagai bekal bagi
kehidupan dimasa yang akan datang.

Upaya ini merupakan modal dasar Pembangundagae suatu
Lembaga yang menyelenggarakan kegiatan belajaridtieanal Luar Sekolah
khususnya yang berkaitan dengan SDM. Kursus Rudyisdaarno tidak
hanya berorientasi pada pemberian pengetahuanadarakpilan saja, tetapi
juga diharapkan agar lulusan kursus dapat mem&afaahasil belajar
sehingga mereka dapat berusaha sendiri untuk memltagangan kerja
sendiri atau mampu berwirausaha, mengembangkard&epang lain dan
pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraartadah hidup baik bagi

dirinya, keluarga, maupun masyarakat.



Berdasarkan hal tersebut, penulis merasa itetiatuk mengkaji
tentang pemanfaatan hasil belajar kursus dalamakgman berwirausaha

bagi lulusan kursus tata rias rambut dan wajah Riabjisuwarno.

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, maka liperdapat
mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Pada umumnya sebagian besar lulusan kursus mebhidiking usaha yang
sesuai dengan keterampilan yang di milikinya, yadkaiam bidang tata
rias rambut dan wajah yang telah berhasil dan telampu memanage
sendiri usahanya untuk bisa menghasilikemometambahan.

2. Adanya motivasi belajar dari lulusan kursus untukmperoleh dan
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yanguikan sebagai
bekal kemampuan atau pengalaman dalam kehidupan-beii.

3. Dari sejumlah peserta kursus teridentifikasi adgrgserta yang konsisten,
loyal, serta mengikuti kursus sampai tuntas (tidakup ouj, dan pada
umumnya berlanjut sampai dengan tingkat mabhir.

4. Terdapat kecenderungan, bahwa para lulusan telpat saemanfaatkan
hasil belajar kursus dalam berbagai wujud (datddsarkan informasi dan
dokumentasi administrasi kursus yang lulusan sebdpgsar sudah sukses

di bidang tata rias rambut dan wajah).



C. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Sehubungan dengan masalah kualitas SDM dalanghadapi
dunia kerja, kursus keterampilan di bidang tatas mambut dan wajah
dimaksudkan untuk dapat memberikan perubahan yamgganah, kepada
peningkatan pengetahuan dan keterampilan bagi pesarta, yang pada
akhirnya manfaat dari kursus ini dapat meningkatkemampuan peserta
dalam berwirausaha guna meningkatkan pendapatamtgpetalam keluarga
dan masyarakat.

Dengan tidak mengurangi arti suatu kesatuan datuah
pelaksanaan kegiatan kursus, penulis mencoba mskam permasalahan
yang akan diteliti, yang akan dibahas secara dedaia penelitian ini, yaitu :

Pemanfaatan Hasil Belajar Kursus Seperti Apakah avig Dapat

Meningkatkan Kewirausahaan Bagi Lulusa ?”.

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, secara khuysbsrkian
kedalam pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana Hasil belajar kursus yang di perolehshuti selama mengikuti
kegiatan kursus tata rias rambut dan wajah di Ig@ablursus Rudy
Hadisuwarno?

2. Bagaimana Pemanfaatan hasil belajar kursus ketdeantpta rias rambut

dan wajah oleh lulusan dalam meningkatkan kemampeaemirausaha ?



3. Bagaimana Kadar kewirausahaan Ilulusan setelah kengkursus
keterampilan tata rias rambut dan wajah di lemb&gasus Rudy

Hadisuwarno ?

E. Anggapan Dasar
Sebagai dasar dari penelitian ini, penulis menge&kan anggapan
dasar sebagai berikut :

1. Sumberdaya Manusia membutuhkan pendidikan danatatdgar dapat
bekerja lebih efektif dan produktif. Produktivitegnusia tidak hanya di
pengaruhi oleh peralatan yang digunakannya, kekufisiknya, yang
membekali pengetahuan dan keterampilannya sebam@almntuk dapat
bekerja produktif (Soeharsono S. 1981:14).

2. Pembangunan apapun akan berkembang dengan baikilaapab
pengembangan potensi manusianya terus meneruskukala melalui
pendidikan dan pembinaan yang cocok (Sudjana, 20p4:

3. Semakin maju suatu negara semakin banyak orang texdglik, dan
banyak pula orang menganggur, maka akan semaldsati@an pentingnya
dunia wirausaha. Pembangunan akan lebih berh&ail ditunjang oleh
wirausahawan yang dapat membuka lapangan kerjan&ademampuan
pemerintah sangat terbatas. wirausahawan merupalatensi
pembangunan, baik dalam jumlah maupun dalam mutausaha itu

sendiri (Buchari Alma, 2007:1).



4. Kegiatan belajar akan efektif apabila warga belaj@rasa butuh untuk
belajar, menyadari bahwa belajar itu penting bagupahan dirinya serta
ikut ambil bagian secara efektif dalam merancarayy@ng di pelajari dan
merasakan manfaat apa yang dapat di peroleh dgratka belajar itu

(Sudjana, 2004 : 9).

F. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalabagai berikut :

1. Untuk memperoleh gambaran data tentang hasil bekajesus yang di
peroleh lulusan, selama mengikuti kegiatan kursiig tias rambut dan
wajah di lembaga kursus Rudy Hadisuwarno.

2. Untuk memperoleh gambaran data tentang pemanfdsdai belajar
kursus keterampilan tata rias rambut dan wajah dléhsan dalam
meningkatkan kemampuan berwirausaha.

3. Untuk memperoleh gambaran data tentang kadar keselean lulusan
setelah mengikuti kursus keterampilan tata riasbrandan wajah di

lembaga kursus Rudy Hadisuwarno.

G. Kegunaan Pendlitian
Hasil penelitian ini di harapkan memiliki manfaaibbsecara teori

maupun manfaat secara praktis :



1. Kegunaan Secara Teoritis
Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat merdekontribusi
terhadap pengembangan teori pembelajaran, pelatikansus dan
kewirausahaan.
2. Kegunaan Secara Praktis
Secara Praktis hasil kursus ini berguna sebagaibaogan
pemikiran ~dan bahan kajian bagi yang berkepentingamtuk
meningkatkan kualitas pengelola dalam penyelenggakarsus. Masukan
ini di perlukan dalam rangka meningkatkan keterdemppeserta kursus
pada pelaksanaan kursus-kursus yang akan datehmpgga peranan
kursus dalam mempersiapkan tenaga-tenaga untukraesaha di bidang
Tata Rias Rambut dan Wajah bisa lebih berkembangnaienghasilkan
tenaga-tenaga kerja yang professional.
3. Diharapkan dapat menjadi bahan kajian bagi kpgiaak lain yang
berminat untuk menindak lanjuti penelitian ini dal@dimensi pendekatan

yang berbeda.

H. Definisi Operasional
1. Pemanfaatan
Pemanfaatan adalah proses, cara, perbuatan metkanfgdgamus
besar Bahasa Indonesia, 1991 : 626). Pemanfaatasabedari kata
manfaat dimana mempunyai arti guna (WJS. Poewardamio84 : 630)

dalam Rini S (2005:10). Pemanfaatan dalam penelinaadalah upaya
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mendaya gunakan sesuatu, dalam hal ini kursusakepiian tata rias
rambut dan wajah. Hasil merupakan rangkaian akygag timbul dari
suatu program yang telah selesai dilaksanakan (Kabmsar Bahasa
Indonesia,1991: 636). Dari pengertian di atas Igdds pemanfaatan hasil
belajar kursus yang dimaksud dalam penelitian dalah suatu bentuk
pendayagunaan hasil kursus keterampilan tata arabut dan wajah oleh
para lulusannya baik dari cara, bentuk, maupun rkpatan yang di
lakukan dalam konteks kewirausahaan.
2. Hasil Kursus

Hasil kursus adalah keluaraou{ pu) dari kursus. Keluarano(t
put), yaitu kuantitas lulusan yang disertai kualpasubahan tingkah laku
yang didapat melalui kegiatan belajar, perubahagkéih laku mencakup
ranah kognitif, afektif dan psikomotor yang sesdangan kebutuhan
belajar yang mereka perlukan (Sudjana, 2004 : 84 ).

3. Kursus

Soemardi (1998:25) mengemukakan bahwa : “ Kursesupakan
kegiatan pembelajaran yang di selenggarakan dpeadidikan formal
dengan maksud untuk memperoleh pengetahuan damarkgialan dalam
bidang tertentu.” Dengan demikian konsep kursu# letenekankan pada
aspek pemilihan pengetahuan dan keterampilan daildang tertentu saja,
misalnya , kursus tata rias tingkat dasar, tergndpih mahir ; kursus tata
rias rambut lanjutan(advanced) kursus perawatan dan tata rias

kecantikan; paket khusus pangkas dan blow untukuf@zerpaket khusus
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sanggul modern ; paket khusus sanggul daerah paket khusus make
up.

Kursus dalam penelitian ini adalah penyelerama program yang
diselenggarakan oleh Kursus Tata Rias Rambut danjalN&udy
Hadisuwarno JI. Sukajadi Bandung.

4. Keterampilan

Schippers (1994) dalam (Sudjana, 2004 : 84 ), nmangekan
bahwa keterampilan adalah sesuatu yang mutlakldikzer sebagai bekal
seseorang dalam rangka memasuki dunia kerja, lediigai pekerja di
perusahaan ataupun sebagai wirausaha yang mamdimun bekal
keterampilan tersebut juga perlu dilengkapi dengamgetahuan teori dan
sikap serta pola tingkah laku sosial.

Keterampilan dalam penelitian ini adalah kemampyang di
peroleh dari hasil belajar kursus, berupa pengetahwsikap dan
keterampilarnvokasionalyang di miliki.

5. Pengertian Kursus Keterampilan Tata Rias Rambu¥/dajah

Yang di maksud dengan kursus keterampilan tatarambut dan
wajah adalah program pendidikan luar sekolah yaegujuan untuk
memperoleh kecakapan dan keterampilan di bidargrias rambut dan
wajah sehingga dapat di manfaatkan dalam kehidsg@laari-hari

6. Kemampuan Berwirausaha

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991:49),akguan

adalah kesanggupan, kecakapan/ kekuatan. Wirausddlah pelaku-

pelaku usaha yang memiliki kemampuan untuk melakukagiatan

ekonomi secara mandiri dengan dilandasi ide-idevanfy kreatif dan
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produktif serta memiliki kemampuan untuk mengemliang usaha
ekonomi (Herwardi 2001:13).

Meredith dalam Suharyadi (2007 : 6) mengemukakahwa
wirausaha adalah orang yang mampu mengantisipdeane usaha,
mengelola sumber daya guna mendapatkan keuntunganbertindak
dengan tepat menuju sukses. Sedangkan Joseph Saeungalam
Buchori alma (2007:24) menyampaikan bahwa wirausadelah orang
yang mendobrak sistem ekonomi yang ada dengan mkemagkan
barang dan jasa baru, dengan menciptakan bentw@nisegi baru atau
mengolah bahan baku baru.

Sedangkan yang dimaksud dengan kemampuan besafrawdalam
penelitian ini adalah kemampuan perilaku pesertaudsudalam mengelola
kegiatan usahanya di bidang tata rias rambut dgahwsetelah mereka
selesai mengikuti kursus keterampilan tata riasotgrdan wajah di Rudy
Hadisuwarno. Dengan maksud untuk memperoleh kegatundan
pendapatan bagi keluarganya dan masyarakat.

Menurut B.N Marbun dalam Buchari Alma (2007:52)engatakan
untuk menjadi wirausahawan, seseorang harus memitidtikator-
indikator sebagai berikut :

a. Percaya Diri : Keteguhan, Kepribadian Mantap, datir@isme

b. Berorientasi pada tugas dan hasil : Kebutuhan akegstasi,
Berorientasi laba atau hasil, Tekun dan tabah, d,ekarja keras,
motivasi, Energik dan Penuh inisiatif.

c. Pengambil resiko : Mampu mengambil resiko dan Suylela
tantangan.

d. Kepemimpinan : Mampu memimpin, Dapat bergaul derayang lain,
Menanggapi saran dan kritik.
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e. Keorisinilan : Inovatif (pembaharu), Kreatif, Flébsl, Banyak
sumber, Serba bisa, dan Mengetahui banyak.
f. Berorientasi ke masa depan : Pandangan kedepdPedspektif.
7. Lulusan Kursus

Flipo (Moekijat 1993:1) mengemukakan bahwaudah kursus
merupakan individu/kelompok orang yang telah mammpenyelesaikan
dan dinyatakan syah dalam mengikuti suatu prosesb@@jaran yang
dibuktikan dengan adanya sertifikat/ tanda luluagyalikeluarkan oleh
lembaga penyelenggara/ instansi yang berwenang.

Lulusan dalam penelitian ini adalah individu atalompok orang
yang telah mampu menyelesaikan dan di nyatakan dgiam mengikuti
suatu proses pembelajaran yang dibuktikan denganyadsertifikat atau

tanda lulus yang di keluarkan oleh lembaga penggara kursus atau

instansi yang berwenang.

|. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas, terlebituldadi uraikan
sistematika penulisan bab demi bab, adapun isi g&ag di bahas yaitu sebagai
berikut :

Bab I, dalam bab ini penulis memberikan gambaradmok@ermasalahan,
latar belakang masalah, identifikasi masalah, pémsha dan perumusan masalah,
pertanyaan penelitian, anggapan dasar, tujuan ipanglkegunaan penelitian,
definisi oprasional, dan sistematika penulisan.

Bab I, dalam bab ini penulis akan mengemukakan-teori yang relevan
dengan pokok permasalahan yang dibahas dalam femeli, di antaranya

Konsep Pendidikan Luar Sekolah, Konsep Belajar Bambelajaran, Konsep
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Pemberdayaan Masyarakat, Konsep Kewirausahaan,efoResmanfaatan hasil
kursus keterampilan tata rias rambut dan wajah RHdgisuwarno dalam
meningkatkan kemampuan berwirausaha, dan KonsegeRatan Ekonomi dan
Sumber Daya Manusia (SDM) dalam berwirausaha.

Bab 1ll , dalam bab ini penulis mengulas mengenatdde Penelitian,
Sumber Data Penelitian, Teknik Pengumpulan Data;T@éknik Analisis Data.

Bab IV , dalam bab ini penulis mengulas mengdresil penelitian di
lembaga kursus tata rias rambut dan wajah Rudysdaairno, berkaitan dengan :
“ Pemanfaatan Hasil Belajar Kursus Seperti ApakahgrBapat Meningkatkan
Kewirausahaan Bagi Lulusan ?8lan Pembahasan Masalah berkaitan dengan
kajian lapangan dan teori.

Bab V, bab ini merupakan bagian penutup dari pemsan skripsi yang
mengemukakan tentang kesimpulan dan saran-sarandapat di berikan oleh

penulis guna peningkatan dalam pencapaian sasaran.



